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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK KULIT BUAH NAGA DAN CIPLUKAN PADA AIR MINUM TERHADAP RECAHAN KOMERSIAL KARKAS ITIK BALI
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ABSTRAK

Itik Bali merupakan unggas lokal yang memiliki nilai budaya dan ekonomi, terutama di Bali. Kulit buah naga mengandung berbagai vitamin, alkaloid, terpenoid, dan flavonoid. Ciplukan mengandung flavonoid, saponin, dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) dan ciplukan (Physalis angulata) pada air minum terhadap recahan komersial karkas itik bali (Anas sp). Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan, 4 ulangan dan masing-masing ulangan terdiri dari 5 ekor itik. Perlakuan yang diberikan adalah air minum tanpa ekstrak kulit buah naga dan ciplukan (P0), air minum dengan 5% ekstrak kulit buah naga (P1), air minum dengan 5% esktrak ciplukan (P2), air minum dengan 2,5% ekstrak kulit buah naga dan 2,5% ciplukan (P3), air minum dengan 5% ekstrak kulit buah naga dan 5% ciplukan (P4). Variabel yang diamati meliputi berat potong, berat karkas, persentase karkas, dan potongan komersial karkas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) dan ciplukan (Physalis angulata) pada air minum terhadap itik bali tidak berpengaruh terhadap berat potong, berat karkas, persentase karkas, dan potongan komersial karkas. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) dan ciplukan (Physalis angulata) pada air minum taraf 5% kulit buah naga, 5% ciplukan, ekstrak 2,5% kulit buah naga dan 2,5% ciplukan, ekstrak 5% kulit buah naga dan 5% ciplukan belum mampu meningkatkan recahan komersial karkas itik bali umur 5 minggu.
  
Kata kunci: itik bali, buah naga, ciplukan, recahan komersial karkas 







THE EFFECT OF GIVING DRAGON FRUIT PEEL EXTRACT AND CIPLUKAN IN DRINKING WATER ON THE COMMERCIAL FRACTION OF BALI DUCK CARCASSES 

ABSTRACT
Bali duck is a local poultry that has cultural and economic value, especially in Bali. Dragon fruit peel contains various vitamins, alkaloids, terpenoids, and flavonoids. Ciplukan contains flavonoids, saponins, and tannins. This study aims to determine the effect of dragon fruit peel extract (Hylocereus polyrhizus) and ciplukan (Physalis angulata) in drinking water on commercial fractions of Bali duck carcasses (Anas sp). The study used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments, 4 replications and each replication consisted of 5 ducks. The treatments given were drinking water without dragon fruit peel extract and ciplukan (P0), drinking water with 5% dragon fruit peel extract (P1), drinking water with 5% ciplukan extract (P2), drinking water with 2.5% dragon fruit peel extract and 2.5% ciplukan (P3), drinking water with 5% dragon fruit peel extract and 5% ciplukan (P4). The observed variables included slaughter weight, carcass weight, carcass percentage, and commercial carcass cuts. The results showed that the administration of dragon fruit peel extract (Hylocereus polyrhizus) and ciplukan (Physalis angulata) in drinking water to Bali ducks did not affect slaughter weight, carcass weight, carcass percentage, and commercial carcass cuts. The results of this study can be concluded that the administration of dragon fruit peel extract (Hylocereus polyrhizus) and ciplukan (Physalis angulata) in drinking water at the level of 5% dragon fruit peel, 5% ciplukan, 2.5% dragon fruit peel extract and 2.5% ciplukan, 5% dragon fruit peel extract and 5% ciplukan has not been able to increase the commercial carcass cuts of 5 week old Bali ducks.

Keywords: bali duck, dragon fruit peel, ciplukan, commercial carcass fragments


PENDAHULUAN

[bookmark: _Hlk195131396]Itik adalah salah satu jenis ternak unggas yang memiliki potensi cukup tinggi untuk dikembangkan sebagai sumber protein hewani (daging dan telur). Salah satu jenis ternak itik yang diproduksi di Bali adalah itik bali. Itik bali merupakan ternak penghasil daging yang berpotensi tinggi untuk dikembangkan di sektor peternakan. Selain itu, itik jantan mempunyai pertumbuhan dan peningkatan berat badannya lebih cepat. Laju pertumbuhan itik yang optimal terjadi pada umur 6-8 minggu dan umumnya itik jantan sudah siap dipanen pada umur 8 minggu. Menurut Murtidjo (1988) pada umumnya itik bali memiliki ketahanan hidup yang sangat tinggi yang jarang menimbulkan angka mortalitas yang tinggi. Itik jantan mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat dari itik betina (Kuaspartoyo, 1990). Itik bali memiliki badan yang langsing dan berdiri tegak, warna bulunya cenderung lebih terang, paruh dan kakinya berwarna hitam, serta memiliki jambul di atas kepalanya (Tarigan et al., 2015).
Produktivitas dan kesehatan itik menjadi fokus utama dalam usaha peternakan, dan penggunaan feed additive atau aditif pakan telah menjadi salah satu strategi. Feed additive atau aditif pakan adalah bahan yang tidak termasuk dalam komponen zat makanan atau nutrisi, tetapi memiliki kemampuan mempengaruhi kesehatan dan kondisi ternak ketika dicampurkan ke dalam pakan dalam jumlah yang kecil. Penggunaan feed additive dapat mencakup berbagai tujuan, termasuk meningkatkan pertumbuhan, efisiensi produksi, dan melindungi ternak dari penyakit. 
Penambahan ekstrak kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) dan ciplukan (Physalis angulata) melalui air minum itik dapat menjadi alternatif yang menarik sebagai feed additive. Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukan bahwa ekstrak kulit buah naga mengandung vitamin C, vitamin E, vitamin A, alkaloid, terpenoid, flavonoid, tiamin, niasin, piridoksin, kobalamin, fenolik, karoten dan fitoalbumin (Jaafar et al., 2009). Oleh karena hal tersebut akan memungkinkan bahwa kandungan fitokimia berupa senyawa flavonoid pada kulit buah naga akan memberikan pengaruh yang nyata pada pertumbuhan karkas. Senyawa flavonoid yang berperan sebagai antibakteri mampu untuk meningkatkan efisiensi kecernaan pakan, sehingga dapat meningkatkan penyerapan zat-zat nutrisi (Lestariningsih et al., 2015). Selain itu, ekstrak ciplukan merupakan tumbuhan yang mengandung antioksidan tinggi. Ciplukan (Physalis angulata) adalah tanaman monokotil yang tumbuh liar didaerah persawahan. Kandungan yang terdapat dalam daun ciplukan seperti flavonoid, saponin, dan tanin memiliki sifat imunostimulator. Imunostimulator merupakan senyawa yang dapat meningkatkan sistem imun.
Ariana dan Miwada (2021) menyampaikan bahwa kandungan bahan organik daging dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor intrinsik (genetik, bibit, umur) dan faktor ektrinsik (pakan, air minum, kandang dan lingkungan). Dalam rangka memenuhi kebutuhan pakan unggas tidak hanya dituntut dalam perbaikan/peningkatan aspek kualitas, akan tetapi yang lebih penting adalah memproduksi pakan yang murah dan terjangkau oleh peternak (Danial et al., 2008). Penyerapan zat nutrisi pakan yang baik dapat meningkatkan bobot hidup ternak yang dapat berpengaruh pada produksi karkas, semakin tinggi bobot hidup ternak maka karkas yang diperoleh dapat semakin tinggi. Purwanti (2008), menyatakan bahwa peningkatan bobot hidup ternak dapat dipengaruhi oleh penyerapan zat nutrisi yang baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian ekstrak kulit buah naga dan ciplukan pada air minum terhadap recahan komersial karkas itik bali.


MATERI DAN METODE
Tempat dan waktu penelitian
[bookmark: _Toc193150875]Penelitian dilakukan di Teaching Farm Sesetan, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana, yang berlokasi di Jalan Raya Sesetan, Gang Markisa No.6, Denpasar, selama 5 minggu dari bulan April – Mei 2024. 
Itik bali
Itik bali yang digunakan dalam penelitian adalah itik bali jantan. Itik bali jantan yang berjumlah 100 ekor.
[bookmark: _Toc193150876]Kandang dan perlengkapan
Kandang yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang itik dengan sistem “colony” sebanyak 20 unit, masing-masing petak berukuran panjang 330 cm, lebar 65 cm, dan tinggi 100 cm. Peralatan yang digunakan pada penelitian adalah (1) timbangan termometer, (2) gelas ukur untuk mengukur volume air minum, (3) label, (4) ember, (5) blender untuk membuat jus kulit buah naga merah dan ciplukan, (6) pisau, (7) talenan, (8) nampan, (9) alat tulis untuk mencatat data yang diperoleh.
[bookmark: _Toc193150877]Ransum dan air minum
Ransum yang digunakan pada penelitian ini adalah ransum komersial BR 511B dari PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk. Pemberian air minum diberikan secara ad libitum yang percampurannya bersumber dari air sumur Berikut adalah kandungan nutrisi ransum komersial BR 511B disajikan pada Tabel 1. 

[bookmark: _Toc165644666]Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum komersial BR 511B

	Komponen Nutrisi
	
	Kandungan Zat Gizi
	

	Energi Metabolisme
	
	2.900 – 3.000
	Kkl/g

	Kadar Air
	Max
	14,0
	%

	Protein Kasar
	
	21,0 – 23,0
	%

	Lemak Kasar
	Min
	5,0
	%

	Serat Kasar
	Max
	5,0
	%

	Abu
	Max
	8,0
	%

	Kalsium
	
	0,8 – 1,1
	%

	Fosfor 
	Min
	0,5
	%

	Aflatoxin
	Max
	50
	ppb


[bookmark: _Toc193150879]Sumber: Brosur makanan ternak PT. Charoen Pokhpand Indonesia,Tbk.


Rancangan penelitian
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap ulangan berisi 5 ekor itik, sehingga total itik yang digunakan sebanyak 100 ekor. Adapun perlakuan yang diberikan pada itik bali jantan adalah:
P0 : Air minum tanpa ekstrak buah naga dan ciplukan sebagai kontrol
P1 : Air minum dengan ekstrak kulit buah naga sebanyak 5%
[bookmark: _Hlk199018655]P2 : Air minum dengan ekstrak ciplukan sebanyak 5%
P3   : Air minum dengan ekstrak 2,5% kulit buah naga dan 2,5% ciplukan 
P4   : Air minum dengan ekstrak 5% kulit buah naga dan 5% ciplukan
[bookmark: _Toc167830990][bookmark: _Toc193150881]
Persiapan penelitian
Sebelum penelitian dimulai, kandang sudah harus disiapkan satu minggu sebelum penelitian. Persiapan kandang dimulai dengan pembersihan kandang dan lingkungan sekitar kandang, kandang disemprot dengan disinfektan, kandang diberi alas karung yang diatasnya berisi sekam padi. Selama pemeliharaan itik, peralatan yang digunakan adalah alat makan dan minum yang tersedia pada masing-masing kandang, dan dicuci menggunakan sabun kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari. 
[bookmark: _Toc167830991][bookmark: _Toc193150882]Pengacakan itik
[bookmark: _Hlk199018769]Untuk mendapatkan berat badan itik yang homogen perlu dicari berat badan rata-rata dan standar deviasinya. Sebanyak 150 itik ditimbang dan dicari berat rata-rata standar deviasinya. Itik yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kisaran bobot badan 55,97 g ± 4,98 sebanyak 100 ekor, kemudian itik tersebut dimasukan ke dalam 20 unit kandang dengan masing-masing kandang berisi 5 ekor itik.
[bookmark: _Toc167830992][bookmark: _Toc193150883]Pemberian ransum dan air minum
[bookmark: _Toc167830993][bookmark: _Toc193150884]Pemberian ransum pada itik dilakukan secara teratur setiap dua kali sehari yaitu pada saat pagi hari dan sore hari, sedangkan untuk pemberian air minum pada itik dilakukan secara “ad libitum” yang disediakan pada tempat minum di masing-masing kandang.
Pembuatan ekstrak kulit buah naga dan ciplukan
Pembuatan ekstrak kulit buah naga dilakukan dengan mengumpulkan terlebih dahulu kulit buah naga, kemudian kulit buah naga dicuci dengan air bersih, selanjutnya dipotong kecil-kecil, setelah itu kulit buah naga yang sudah dipotong ditimbang sebanyak 1 kg. Sebanyak 1 kg kulit buah naga ditambahkan air sebanyak 1 liter dan diblender sampai halus, kemudian dilakukan penyaringan dan dimasukkan kedalam botol penampungan. Pembuatan ekstrak ciplukan dilakukan dengan mengumpulkan tumbuhan ciplukan (batang dan daun) masih berwarna hijau segar. Tumbuhan ciplukan yang sudah dikumpulkan kemudian dipotong kecil-kecil, setelah itu ciplukan yang sudah dipotong ditimbang sebanyak 1 kg. Sebanyak 1 kg ciplukan ditambahkan air sebanyak 1 liter dan diblender sampai halus, kemudian dilakukan penyaringan dan dimasukkan kedalam botol penampungan. Ekstrak kulit buah naga dan ciplukan selanjutnya dicampur dengan air minum sesuai dengan jenis perlakuan, dan diberikan secara ad libitum. 
[bookmark: _Toc167830994][bookmark: _Toc193150885]Proses pemotongan
[bookmark: _Toc193150886]Sebelum pemotogan, ayam dipuasakan selama 12 jam dengan tetap diberi air minum. Pemotongan ternak dilakukan berdasarkan cara USDA (United State Departement Of Agriculture, 1997 dalam Soeparno, 1992), yaitu dengan memotong Vena jugularis, dan Arteri carotis yang terletak antara tulang kepala dengan ruas tulang leher pertama. Darah yang keluar ditampung dan setelah ternak dipastikan mati, maka segera direndam ke dalam air hangat untuk memudahkan pencabutan bulu (Soeparno, 2009). Itik ditimbang untuk mendapatkan bobot potong. Kemudian darah ditampung dengan kantung plastik. Itik yang sudah dipotong dan dipastikan mati kemudian dicelupkan kedalam air panas untuk memudahkan pencabutan bulu. 
Pemisahan bagian-bagian tubuh itik dimulai dari pengeluaran organ dalam, dengan membelah rongga perut. Pemisahan kaki dilakukan dengan cara memotong pertautan os tarsal dengan os tibia, pemisahan kepala dengan memotong atlanto occipitalis. Kemudian dilanjutkan dengan  pemisahan  bagian-bagian tubuh  itik yaitu pertautan antara tulang atlas (os vertebrae 1) dengan tulang tengkorak bagian belakang dan memotong tulang leher terakhir (os vertebrae cervicalis) dengan tulang punggung pertama (os vertebrae thoracalis). Setelah bagian tubuh terpisah, maka karkas itik didapatkan dan karkas ini ditimbang untuk mengetahui beratnya. Pemisahan bagian karkas dikerjakan menurut USDA (1997) dalam Soeparno (2009). Untuk pemisahan bagian dada dari bagian punggung dengan memotong sepanjang pertautan antara tulang rusuk yang melekat pada punggung (Costae sternalis) sampai sendi bahu. Pemisahan bagian punggung dan paha dengan memotong sendi Articulatio caxae antara Os femur (tulang dada) dengan Os coxae. Bagian sayap dapat dipisahkan dengan memotong persendian antara Os humerus dengan Os scapula.
Variabel penelitian
Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berat potong (g)
Berat potong adalah berat itik pada akhir penelitian yang sebelumnya dipuasakan selama 12 jam dan itik yang dipotong mempunyai berat badan mendekati rata-rata pada setiap unit kandang penelitian.
2. Berat karkas (g)
Berat karkas diperoleh dari berat potong setelah pengeluaran darah, pencabutan bulu, pemisahan kepala, kaki dan pengeluaran orang dalam.
3. Persentase karkas (%)
Persentase karkas adalah hasil bagi antara berat karkas dengan berat potong itik kemudian dikalikan 100%.
4. Potongan karkas komersial (%)
Potongan karkas komersial yang terdiri dari: persentase dada, paha, punggung dan sayap.
[bookmark: _Hlk158123348]



[bookmark: _Toc193150887]Analisis statistik
Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan sidik ragam. Apabila terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) pada masing-masing perlakuan maka akan dilanjutkan dengan analisis Uji Duncan (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc193150891]
Data pengaruh pemberian eksrtrak kulit buah naga (Hylcereus polyrhizus) dan ciplukan (Physalis angulata) pada air minum terhadap recahan komersial karkas itik bali umur 5 minggu ditampilkan pada Tabel 2. 





[bookmark: _Toc193150892][bookmark: _Hlk193148167]Tabel 2. Pengaruh pemberian eksrtrak kulit buah naga (Hylcereus polyrhizus) dan ciplukan (Physalis angulata) pada air minum terhadap recahan komersial karkas itik bali umur 5 minggu
	Variabel
	
	
	Perlakuan1)
	
	
	SEM2)

	
	P0
	P1
	P2
	P3
	P4
	

	Berat Potong (g)
	576,75a3)
	565,50a
	572,25 a
	651,00 a
	611,25 a
	29,96

	Berat Karkas (g)
	270,00 a
	253,50 a
	243,75 a
	298,25 a
	280,25 a
	18,54

	Persentase Karkas (%)
	46,81 a
	44,83 a
	42,60 a
	45,81 a
	45,85 a
	1,50

	Persentase Potongan Komersial Karkas:

	Dada (%)
	14,05 a
	14,43 a
	13,61 a
	15,42 a
	12,60 a
	0,92

	Punggung (%)
	38,40 a
	36,70 a
	36,86 a
	39,17 a
	39,06 a
	1,61

	Paha Atas (%)
	15,87 a
	16,95 a
	17,36 a
	16,32 a
	16,86 a
	0,90

	Paha Bawah (%)
	21,70 a
	23,63 a
	23,40 a
	19,84 a
	23,02 a
	1,08

	Sayap (%)
	9,98 a
	8,29 a
	8,77 a
	9,25 a
	8,46 a
	1,05


Keterangan:
1. P0: Air minum tanpa ekstrak kulit buah naga dan ciplukan
P1: Air minum dengan ekstrak kulit buah naga sebanyak 5% 
P2: Air minum dengan ekstrak ciplukan sebanyak 5%
P3: Air minum dengan ekstrak 2,5% kulit buah naga dan 2,5% ciplukan 
P4: Air minum dengan ekstrak 5% kulit buah naga dan 5% ciplukan
2. SEM: Standard Error of The Treatment Means
3. Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)

Berat potong
Berat potong itik bali yang diberikan ekstrak kulit buah naga dan ciplukan pada air minum pada kelima perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05) (Tabel 2). Menurut Jaafar et al. (2009) kulit buah naga mengandung vitamin C, vitamin E, vitamin A, alkaloid, terpenoid, flavonoid, tiamin, niasin, piridoksin, kobalamin, fenolik, karoten dan fitoalbumin. Sesuai pendapat Septiawan dan Mutia (2024) senyawa flavonoid mampu menjaga kesehatan dan meningkatkan kinerja saluran pencernaan sehingga penyerapan nutrien lebih efektif yang nantinya berpengaruh terhadap bobot badan ternak. Pada penelitian ini senyawa vitamin C, vitamin E, vitamin A, alkaloid, terpenoid, flavonoid, tiamin, niasin, piridoksin, kobalamin, fenolik, karoten dan fitoalbumin belum mampu membunuh mikroorganisme patogen di dalam saluran pencernaan untuk menghasilkan respon fisiologis yang nyata berat potong itik. Pada perlakuan P4 (pemberian ektrak 5% ciplukan dan 5% kulit buah naga) berat potong itik bali jantan lebih rendah dibanding perlakuan lainnya. Sesuai pendapat Bintang et al. (2007) dalam Angga et al. (2015) kadar saponin yang terlalu tinggi dapat membunuh sel dan menggangu transportasi nutrisi antar sel. 


Berat karkas
Berat karkas itik bali yang diberikan ekstrak kulit buah naga dan ciplukan pada air minum pada kelima perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05) (Tabel 2). Hal ini karena berat akhir dan berat potong yang rendah sehingga berat karkas yang dihasilkan juga rendah. Berat karkas memiliki keterkaitan dengan berat potong, semakin tinggi berat potong yang dihasilkan maka pertumbuhan karkas juga berjalan lurus dengan kecepatan pertumbuhan yang berbeda-beda. Menurut Wahju (2004), bahwa tingginya berat karkas ditunjang oleh berat hidup akhir sebagai akibat pertambahan berat hidup ternak bersangkutan. Berat karkas pada unggas dipengaruhi oleh berat potong sehingga semakin tinggi berat potong maka berat karkas yang dihasilkan juga semakin tinggi. 
Persentase karkas
Persentase karkas itik bali yang diberikan ekstrak kulit buah naga dan ciplukan pada air minum pada kelima perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05) (Tabel 2). Menurut Williamson dan Payne (1993), yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi persentase karkas yaitu bangsa, jenis kelamin, umur, makanan, kondisi fisik dan lemak abdomennya. Persentase karkas memiliki hubungan yang erat dengan bobot karkas, namun hasil persentase karkas tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Dengan bertambahnya umur dan bobot hidup, persentase karkas cenderung meningkat. 
Persentase dada
Persentase dada itik bali yang diberikan ekstrak kulit buah naga dan ciplukan pada air minum pada kelima perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05) (Tabel 2). Hal ini disebabkan karena kandungan senyawa aktif fitokimia seperti flavonoid, tanin, dan saponin pada ekstrak kulit buah naga dan ciplukan yang berperan sebagai antibiotik, belum mampu memberikan pengaruh dalam metabolisme itik. Menurut pendapat Kristina et al. (2017) yang menyatakan bahwa bagian dada merupakan tempat deposisi daging yang utama yang banyak mengandung jaringan otot dan perkembangannya dipengaruhi oleh zat-zat nutrisi terutama protein. 
Persentase punggung
Persentase punggung itik bali yang diberikan ekstrak kulit buah naga dan ciplukan pada air minum pada kelima perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05) (Tabel 2). Menurut pendapat Prawira et al., (2019) Hal ini karena tulang berkorelasi positif dengan berat punggung, semakin tinggi berat tulang maka berat punggung akan semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Muzaki et al. (2017) yang menyatakan bahwa persentase punggung sebagian besar tersusun dari kerangka tulang dan jaringan otot.
Persentase paha atas
Persentase paha atas itik bali yang diberikan ekstrak kulit buah naga dan ciplukan pada air minum pada kelima perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05) (Tabel 2). Ini disebabkan oleh potongan paha yang dipengaruhi oleh bobot potong, yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi berat karkas dan bagian-bagian karkas. Hal ini sejalan dengan pendapat Soeparno (2005) bahwa ada hubungan yang erat antara berat karkas dan bagian-bagian karkas dengan bobot potong, sehingga apabila dari hasil analisis bobot potong dan karkas didapat hasil yang tidak berpengaruh nyata maka hasilnya tidak jauh berbeda pada bagian-bagian karkasnya. 
Persentase paha bawah
Persentase paha bawah itik bali yang diberikan ekstrak kulit buah naga dan ciplukan pada air minum pada kelima perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05) (Tabel 2). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase paha bawah lebih besar dibandingkan persentase paha atas. Menurut pendapat Massolo et al. (2016) menyatakan bahwa deposit daging yang kecil pada karkas dipengaruhi oleh besarnya tulang, selain itu besarnya persentase paha bawah di tentukan oleh bobot karkas dan bagian-bagian karkas lainnya. 
Persentase sayap
Sayap itik bali yang diberikan ekstrak kulit buah naga dan ciplukan pada air minum pada kelima perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05) (Tabel 2). Hal ini terjadi karena tubuh ternak lebih banyak mengonversi kandungan protein dalam pakan untuk pertumbuhan bulu. Hal ini sesuai dengan Yolanda et al. (2019) menyatakan bahwa sayap adalah bagian karkas yang terdiri dari pertulangan dan banyak bulu, sehingga menyebabkan persentase sayap lebih rendah dibandingkan dengan bagian lainnya. Faktor lain yang menyebabkan pemberian ekstrak kulit buah naga dan ciplukan pada itik bali jantan tidak berpengaruh nyata pada persentase sayap didasarkan pada pertumbuhan tulang. Tinggi rendahnya persentase sayap dipengaruhi oleh pertumbuhan tulang, yang dimana semakin tinggi pertumbuhan tulang semakin tinggi juga persentase sayap begitu pula sebaliknya semakin rendah pertumbuhan tulang semakin rendah persentase sayap (Ulupi et al., 2018).



SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) dan ciplukan (Physalis angulata) melalui air minum pada taraf 5% kulit buah naga, 5% ciplukan, ekstrak 2,5% kulit buah naga dan 2,5% ciplukan, ekstrak 5% kulit buah naga dan 5% ciplukan belum mampu meningkatkan recahan komersial karkas itik bali umur 5 minggu.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan kepada peternak bahwa pemberian ekstrak 2,5% kulit buah naga dan 2,5% ciplukan dapat diberikan pada itik bali jantan untuk meningkatkan berat potong dan berat karkas, serta perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mendapat hasil yang optimal.
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